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RINGKASAN

WIRANATA ABDI SUKMANA. 115040201111241. Pengaruh Umur
Tanaman Pinus (Cupressus lusitanica) Terhadap Ketebalan Seresah dan
Lengas Tersedia di BKPH Pujon Kabupaten Malang. Di bawah bimbingan
Mochammad M unir dan Kurniawan Sigit Wicaksono

Dalan Perkembangannya Pinus (Cupressus lusitanica) banyak
dibudidayakan di Pulau Jawa karena mempunyai keunggulan produk ganda yaitu
sebagai penghasil kayu dan getah. Pinus banyak dibudidayakan di hutan produksi
terutama dalam kawasan Perum Perhutani salah satunya adal ah yang dikelola oleh
Perum Perhutani BKPH Pujon. Terdapat beberapa umur Pinus yang terdapat di
BKPH Pujon. Daam pengembangan hutan produksi, Perhutani mengalami
banyak permasalahan, salah satunya adalah seresah dari daun Pinus yang lama
terdekomposisi dan akan menghambat penambahan bahan organik dalam tanah
dimana bahan organik berperan menambah total ruang pori dalam tanah yang
akhirnya akan berguna untuk simpanan lengas tersedia dalam tanah. Dengan
adanya permasalahan ini, ingin melihat apakah umur pinnus mempengaruhi
jumlah produksi seresah dan total lengas tersedia dalam tanah sehingga dilakukan
penelitian mengena ketebalan seresah yang dihasilkan dan total lengas tersedia
dalam tanah. Lengas tanah merupakan kandungan air yang terikat oleh tanah.
Antara seresah terhadap pori tanah, kandungan air dan kadar lengas tanah saling
berkaitan terhadap perkembangan di dalam tanah tersebut (Willigen and Van,
1991). Penjelasan Van and Lusiana (1999) menuturkan bahwa pengaruh nilai
lengas tanah akibat banyaknya biomassa dan umur vegetasi yang terdapat dalam
suatu lahan tertentu. Tujuan dari penelitian ini mengetahui mengetahui pengaruh
umur Pinus terhadap ketebal an seresah dan kadar lengas tersedia.

Lokasi penelitian di Perum Perhutani BKPH Pujon, RPH Pujon Selatan,
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei-
September 2015 yang dilakukan pada empat perlakuan dengan umur Pinus yang
berbeda. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode survel
(purposive sampling). Plot pengamatan dibuat dengan ukuran 20 x 20 m.
Pelaksanaan penelitian meliputi pengukuran luas kanopi, tinggi tanaman dan
ketebalan seresah. Pengambilan contoh tanah utuh dan tidak utuh dilakukan pada
kedalaman 0-10 cm, 10-20 cm dan 20-30 cm yang digunakan untuk analisa kadar
arr (pF 2,5 dan pF 4,2), berat isi, berat jenis, porositas, tekstur dan bahan organik.
Data hasil analisis laboratorium dilakukan analisis statistik untuk mengetahui
hubungan antar perlakuan, selanjutnya dilakukan analisis korelasi dan regres
untuk mengetahui hubungan dan pengaruh parameter yang dilakukan analisis.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu umur Pinus mempengaruhi terhadap
ketebal an seresah dan lengas tersedia. Ketebalan seresah dipengaruhi oleh tutupan
kanopi (r=0,829 dan R?=0,687) dan lengas tersedia dipengaruhi oleh ketebalan
sereseh (r=0,623 dan R°=0,388), berat isi (r=0,738 dan R°=0,545), porositas
sebesar (r=-0,782 dan R?=0,612), dan sebaran pori meso dan mikro. Faktor yang
mempengaruhi ketebalan seresah adalah kerapatan tgjuk atau kanopi Pinus dan
faktor yang mempengaruhi lengas tersedia adalah berat isi, ketebalan seresah,
bahan organik, pori meso dan pori mikro, sedngkan untuk pori makro dan partikel
tanah tidak berpengaruh nyata terhadap lengas tersedia padalokasi penelitian.



SUMMARY

WIRANATA ABDI SUKMANA. 115040201111241. The influence of plant
pine (Cupressus lusitanica) age toward litter thickness and soil moisture
available in BKPH Pujon Kabupaten Malang. Supervised by Mochammad
Munir and Kurniawan Sigit Wicaksono

In the development of pine (Cupressus lusitanica) cultivated in Java
because it has the adventage that doubles as a producer of products of wood and
gum. Pine forests cultivated in production, especialy in the area of Perhutani one
of which is managed by Perum Perhutani BKPH Pujon. There are a couple aged
pine contained in BKPH Pujon. In the development of production forest, forestry
experience many problems, one of which is the litter of old pine needles
decompose and will inhibit the addition of organic matter in the soil where the
organic matter plays add to the total pore space in the soil which will eventually
be useful for deposits of moisture available in the soil. Given these problems,
wanted to see if age pinnus affect the amount of litter production and total
moisture available in the soil so that research about the thickness of litter
produced and total moisture available in the soil. Soil moisture is the water
content that is bound by the land. Among the litter on the soil pores, the water
content and soil moisture levels are related to the development in the soil
(Willigen and Van, 1991). Explanation Van and Lusiana (1999) stated that the
effect of soil moisture values due to the number and age of vegetation biomass
contained in a particular area. The purpose of this research is to know know the
effect of age on the pine litter thickness and moisture content are available.

The location of this research was in Perum Perhutani BKPH Pujon, RPH
Pujon Selatan, Kecamatan Pujon, Kabupaten Maang. The research was conducted
in May-September 2015 carried out at four treatments with different pine plant
age. This research used purposive sampling method. Plot observation was made
with size 20 x 20 m. The implementation of this research included measurements
of canopy area, plant height and thickness of the litter. The taking of soil sampling
intact and undisturbed was done at a depth of 0-10 cm, 10-20 cm and 20-30 cm
used to analyze the water content (pF2,5 dan pF 4,2), bulk density, density,
porosity, texture and organic substance. Data from laboratory analysis were
conducted by statistical analysis to decide the relationship between the location,
further correlation and regression analysis to determine the relationship and the
influence of parameters analyzed.

The result of this research was obtained that the age of pine litter influence
the thickness and moisture available. The thickness of the litter is affected by the
canopy cover (r = 0.829 and R2 = 0.687) and a moisture available is affected by
the thickness of the litter (r = 0.623 and R2 = 0.388), bulk density (r = 0.738 and
R2 = 0.545), the porosity of (r = - 0.782 and R2 = 0.612), and the distribution of
pore meso and micro. Factors affecting the thickness of the litter is the density of
the canopy or canopy of pine and factors affecting the moisture available is the
bulk density, the thickness of the litter, organic materials, pore meso and
micropores, sedngkan to macropores and soil particles do not significantly affect
the moisture available at the study site.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pinus merupakan tanaman yang tumbuh secara alami di Indonesia. Dalam
perkembangannya Pinus banyak dibudidayakan di Pulau Jawa karena mempunyai
keunggulan produk ganda yaitu sebagal penghasil kayu dan getah. Pinus banyak
dibudidayakan di hutan produks terutama dalam kawasan Perum Perhutani.
Perhutani merupakan salah satu Badan Milik Negara di sektor Kehutanan yang
terdapat di Pulau Jawa. Perhutani mengelola hutan tersebut menggunakan sistem
yang bisa menjaga fungsi dari hutan dan juga bisa menghasilkan manfaat lainnya
salah satunya adalah yang dikelola oleh Perum Perhutani BKPH Pujon. Perum
Perhutani memanfaatkan Pinus untuk diambil getahnya dan kayu dari Pinus
tersebut (Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan, 2011). Hampir 60 persen dari
total produksi getah Pinus Indonesia diekspor ke luar negeri dan mampu
menyumbang sekitar 67 persen dari total ekspor hasil hutan non kayu (Harahap,
dan Aswandi, 2006). Pinus merupakan pohon yang menghasilkan getah dan
merupakan salah satu hasil hutan non kayu yang telah dikelola oleh Perum
Perhutani. Sampai saat ini Pinus di Perhutani menempati urutan kedua setelah jati
dari segi luasan fisik maupun pendapatan perusahaan. Pinus untuk program
pengembangan hutan memberikan harapan yang besar dimasa depan karena
memiliki kelebihan dibandingkan dengan tanaman-tanaman 2 pohon jenis lain
yaitu merupakan jenis tanaman pionir, memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi

dan memiliki banyak kegunaan (Suita, dan Kartiko, 2002).

Dalam pengembangan hutan produksi, Perhutani mengalami banyak
permasalahan, salah satunya adalah seresash dari daun Pinus yang lama
terdekomposisi. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Mindawati et al., (1998)
seresah Pinus akan terdekomposisi secara alami dalam waktu 8 sampai 9 tahun.
Seresah Pinus merupakan seresah daun jarum yang mempunyai kandungan lignin
dan ekstraktif tinggi serta bersifat asam sehingga sulit untuk dirombak oleh
mikroorganisme. Pada daun Pinus mempunyai kandungan lignin dan tanin yang
merupakan senyawa penghambat serta sulit larut dalam air (Ostrofsky, 2007).
Seresah daun Pinus yang dihasilkan merupakan seresah yang mudah terbakar pada



saat musim kemarau dan sulit terdekomposisi pada saat musim hujan sebab
mengandung senyawa yang sulit larut dalam air (Zhang et al., 2010). Saat musim
penghujan air yang terserap seresah daun Pinus sebagai sadlah satu proses
dekomposis sedikit. Dari penyerapan air yang sedikit, ekosistem dalam tanah
yang berperan untuk membantu proses dekomposisi seresah juga sedikit sehingga
terjadi rendahnya proses siklus hara yang akan terbentuk dari seresah tersebut dan
pada akhirnya timbul adanya keterbatasan ekosistem pengurai untuk menjadikan
ekosistem pengurai yang berkelanjutan. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Guo dan Sims (2001);. Forrester et al., (2006) bahwa rendahnya air yang terserap
oleh seresah yang ada di lapisan permukaan tanah akan mengurangi ekosistem
pengurai seresah untuk membantu terdekomposisinya dan proses siklus hara yang
akan terjadi karena kualitas seresah yang rendah.

Terdapat beberapa umur Pinus yang terdapat di petak BKPH Pujon.
Beberapa umur Pinus menghasilkan seresah yang berbeda. Seresah yang terdapat
pada umur tanaman yang lebih muda mendapatkan seresah lebih sedikit
dibandingkan dengan umur tanaman yang sudah lama. Hal ini juga dapat
mempengaruhi bahan organik yang terkandung di dalamnya. Perbedaan umur
pada Pinus akan mengalami perubahan pada kondis tanah dan mengakibatkan
iklim makro sehingga bahan organik tanah hasil dekomposisi juga akan berubah.
Menurut Soerianegara dan Indrawan (2005) dalam berbagai umur pohon yang
berbeda terdapat dalam sebuah kelompok vegetasi yang sama atau berbeda akan
mengalami perubahan pada kondisi tanah yang diakibatkan vegetasi yang berbeda
dan umur yang berbeda. Semakin banyak seresah yang terdapat pada permukaan
tanah maka bahan organik yang terkandung dalam tanah akan semakin tinggi.
Masukan bahan organik pada masing-masing umur yang berbeda juga akan
mempengaruhi  perbedaan simpanan kandungan air tersedia dan kadar lengas
tanah bagi tanaman. Perbedaan simpanan kandungan air tersedia dipengaruhi oleh
kelembaban tanah, kelembaban tanah tetap terjaga karena seresah yang terdapat di
atas permukaan tanah banyak, sehingga air yang menguap sedikit dan simpanan
kandungan air yang tersedia banyak. Peran seressh merupakan sebagai mulsa
alami sehingga mengurangi penguapan dan seresah yang terdekomposisi akan
menyumbang bahan organik bagi tanah, kemudian bahan organik tersebut



membantu meningkatkan kemantapan agregat dan menambah pori makro
sehingga kapasitasnya menahan air juga lebih banyak, berbeda dengan tanah yang
mempunyai kandungan bahan organik yang rendah. Hubungan umur pohon akan
mempengaruhi juga terhadap sifat-sifat tanah (fiskka dan kimia) dan proses
terdekomposisinya bahan organik di tanah.

Dengan demikian, dari beberapa umur Pinus tersebut dapat dibandingkan
seberapa banyak kadar air tersedia dan kandungan lengas tanah yang dapat diserap
oleh tanah dan tanaman itu sendiri. Ada beberapa penelitian yang melaporkan
tentang ssmpanan kandungan air tersedia dan kadar lengas tanah pada tanaman
Pinus, namun belum ada yang melakukan penelitian yang membandingkan
kandungan air tersedia dan kadar lengas tanah pada beberapa umur yang berbeda,
oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang
dihasilkan dari setiap umur yang berbeda tersebut.

1.2. Tujuan
Mengetahui pengaruh umur Pinus terhadap ketebalan seresah dan kadar

lengas tersedia.

1.3. Hipotesis
Semakin tua umur Pinus maka seresah yang dihasilkan semakin tinggi,
sehingga lengas tersedia jugatinggi.

1.4. Manfaat
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan baru
mengenal peran seressh pada perbedaan umur Pinus dalam mempertahankan
lengas tanah dan sebagai acuan untuk pengelolaan lahan Pinus yang selama ini

dikenal sebagai tanaman yang boros air.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Tanaman Pinus
2.1.1. Morfologi dan Klasifikas Tanaman Pinus

Pinus pertama kali ditemukan dengan nama tusam di daerah Sipirok,
Tapanuli Selatan oleh ahli botani dari Jerman yaitu Junghuhn pada tahun 1841
(Harahap, 2000). Pinus termasuk ke dalam ordo Pinales dan famili Pinaceae
yang tumbuh secara alami di Aceh, Sumatera Utara dan Gunung Kerinci. Pinus
mempunyai Sifat pioner yaitu dapat tumbuh bak pada tanah yang kurang
subur seperti padang alang-alang. Pinus dapat tumbuh pada ketinggian 30 -
1.800 mdpl, sedangkan kisaran pH optimum pada Pinus adalah 4,5-5,0 (Munger et
al., 2003). Pinus dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur, tanah berpasir dan
tanah berbatu. Daunnya dalam berkas dua dan berkas jarum (sebetulnya adalah
tunas yang sangat pendek yang tidak pernah tumbuh) pada pangkalnya dikelilingi
oleh suatu sarung dari sisik yang berupa selaput tipis panjangnya sekitar 0,5 cm.
Sisikk kerucut buah dengan perisa ujung berbentuk jajaran genjang, akhirnya
merenggang; kerucut buah panjangnya 7-10 cm. Biji pipih berbentuk bulat telur,
panjang 6-7 mm, pada tepi luar dengan sayap besar, mudah lepas (Siregar, 2000).
Ciri khas lainnya adalah sebagian atau seluruh kulitnya mengelupas dengan
bentuk kulit bermacam-macam mula dari kasar dan berserabut, halus bersisik,
tebal dan warnakulit dari putih kelabu, merah sampai coklat.

Pinus yang dikelola oleh Perum Perhutani BKPH Pujon memiliki ciri khas
tersediri. Spesies Pinus yang banyak tumbuh di daerah Perhutani BKPH Pujon
rata-rata adalah merupakan spesies yang mengandung getah yang baik atau bagus
dimana getah tersebut menjadi fokus utama dalam penghasilan dari hutan
produksi. Terdapat beberapa persamaan dari beberapa ciri-ciri yang terdapat pada
literature dengan yang ada di BKPH Pujon tentang Pinus tersebut namun untuk
semua spesies Pinus yang dikembangkan oleh Perum Perhutani BKPH Pujon
hanya ada satu spesies disebabkan apabila beda spesies akan mempengaruhi hasil
getah Pinus yang dikelola oleh para pesanggem atau orang yang mengambil getah

dari jenis Pinus tersebut.



2.1.2. Syarat Tumbuh Tanaman Pinus secara Umum

Pinus dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur, tanah berpasir, tanah
berbatu dengan curah hujan tipe A sampai C pada ketinggian 200 sampai 1700
mdpl (Harahap dan Izudin, 2002). Keistimewaan jenis ini antara lain merupakan
satu-satunya yang menyebar secara alami ke selatan khatulistiwa sampai 2° LS.
Pinus atau tusam dikena sebagai penghasil kayu, resin dan gondorukem yang
dapat diolah lebih lanjut sehingga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.
Kelemahan Pinus adalah peka terhadap kebakaran, karena menghasilkan seresah
daun yang tidak mudah membusuk secara aami (Siregar, 2005). Di Indonesia
secara alami hanya terdapat satu jenis Pinus yaitu Pinus di Sumatera bagian utara
(sekitar Aceh dan Tapanuli). Selain di Indonesia Pinus juga dijumpai di Vietnam,
Kamboja, Thailand, Burma, India dan Philipina. Secara geografis tersebar antara
2° LS-22° dan 95°30” BB 120°31. Pertumbuhannya dipengaruhi berbagai faktor
seperti tanah, iklim, dan altitude. Untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik,
Pinus membutuhkan ketinggian tempat tumbuh 200 sampa 2000 mdpl,
temperatur udara berkisar 18°C sampai 30°C, reaksi tanah (pH) berkisar antara 4,5
sampai 5,5 dan bulan basah (5 sampai 6 bulan) yang diselingi dengan bulan kering
yang pendek (3 sampai 4 bulan) (Departemen K ehutanan, 1994).

Secara garis besar Pujon berada pada ketinggian + 1.100 mdpl dengan
temperatur udara berkisar + 18-23°C. Dengan demikian, Pujon termasuk kawasan
yang cocok ditanami Pinus dengan temperatur dan ketinggian yang sesuai dengan
kriteria Pinus tersebut (Direktorat Jendera Planologi Kehutanan, 2011).

2.2. Seresah

Runtuhan seresah daun (litterfall) merupakan sumber utama dalam siklus
hara di dalam ekosistem hutan (Proctor et al., 1983; Vitousek dan Sanford, 1986
dalam Aflizar, 2003). Daun dan seresah lain yang jatuh sedikit demi sedikit
terkumpul di tanah hutan sampa proses dekomposisi dimulai. Dekomposisi
akan terus berlangsung dengan adanya penambahan seresah (Spur dan Burton,
1980 dalam Aflizar, 2003).

Tanaman memberikan masukkan bahan organik melaui daun — daun,
cabang dan ranting yang gugur dan juga melalui akar — akarnya yang telah mati.



Seresah yang jatuh di permukaan tanah dapat melindungi permukaan tanah dari
pukulan air hujan dan mengurangi penguapan. Biomassa seresah dan
dekomposisi bahan organik merupakan hal yang esensia dari siklus hara pada
ekosistem hutan (Hermansah et al., 2003). Keragaman spesies tumbuhan
berhubungan erat dengan kecepatan dan jumlahenergi yang dialirkan ke sistem
dari proses fotosintesis per unit areanya. Seresah adalah lapisan teratas dari
permukaan tanah yan mungkin terdiri atas lapisan tipis sisa tumbuhan (Nasoetion,
1990). Pada dasarnya seresah Pinus merupakan seresah yang dapat dikatakan
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk terdekomposisi. Seresah Pinus yang
dihasilkan tergolong cukup tinggi. Tinggi rendahnya peranan seresah ini
ditentukan oleh kualitas bahan oraganik tersebut. Semakin rendah kualitas bahan,
semakin lama bahan tersebut dilapuk, sehingga terjadi akumulasi seresah yang
cukup tebal pada permukaan tanah hutan (Hairiah et al., 2005).

2.3. Kadar Lengas

Lengas tanah merupakan air yang terikat secara adsorbtif pada permukaan
butir-butir tanah. Penyerapan air oleh perakaran tergantung pada persediaan
kelembaban air dalam tanah. Ketersediaan lengas tanah tergantung pada potensial
air, distribusi akar dan suhu. Lengas tanah adalah air yang terdapat dalam tanah
yang terikat oleh berbagai kakas, yaitu kakas ikat matrik, osmosis dan kapiler
(Notohadiprawiro, 2001). Adapun gaya-gaya utama Yyang menyebabkan
terikatnya air dalam tanah adalah adsorbsi, molekul air yang ditarik dan beradhes
pada permukaan partikel tanah secara kuat, gaya osmotik, karena bahan kimiawi
terlarut, seperti garam, maka gaya yang memegang air dalam tanah ditingkatkan
dengan jumlah yang sama dengantekanan osmotik larutan tanah dan gaya kapiler,
molekul permukaan air yang ditarik terutama oleh molekul di daam air dan
selaput air dalam tanah dengan demikian dipegang di lapangan oleh gaya
tegangan muka (Seyhan, 1990). Ketiga gaya di atas yang menyebabkan terikatnya
air dalam tanah dapat disebut sebagai isapan lengas tanah. Isapan lengas tanah
juga menentukan beberapa banyak air yang dapat diserap oleh tanaman.

Di dalam pertumbuhan tanaman juga perlu diketahui keadaan air tanah atau
lengas tanah sehingga perlu ditetapkan kadar air tanah pada beberapa keadaan,
antara lain keadaan air total, kapasitas lapang (KL), dan titik layu permanen



(TLP). Untuk mengetahui kapasitas air total dalam tanah atau kapasitas air
maksimum dengan cara masukkan tanah yang jenuh air dalam oven (Hanafiah,
2005). Air tersedia bagi tanaman atau air tersedia merupakan air yang terikat
antara kapasitas lapang (pF 2,5) dan titik layu permanen (pF 4,2) dan dinyatakan
dalam persen isi. Biasanya nilai AT untuk tanah dijumlahkan sampai kedalaman
akar dan dinyatakan sebagai air tersedia total (Sanudin, 2009). Banyaknya air
yang dapat diambil tanaman tergantung dari kedalaman tanah yang dijelgahi akar.
Jumlah air yang dapat diserap dari perempat kedalaman akar pertama adalah
terbanyak. Nilai kritikal daya simpan lengas tanah disesualkan dengan daya
besarnya berbeda-beda. Nilai kritikal lengas tanah adalah kadar pertengahan
antara kapasitas lapangan dan titik layu tetap (Notohadiprawiro, 2001).

2.4. Kandungan Air Tersedia
Air tanah merupakan salah satu sifat fisk yang berpengaruh langsung
terhadap pertumbuhan tanaman dan aspek-aspek kehidupan manusia lainnya.
Penetapan kadar air tanah dapat dilakukan secara langsung melalui pengukuran
perbedaan berat tanah (disebut metode gravimetric) dan secara tidak langsung
melalui pengukuran sifat-sifat lain yang berhubungan erat dengan air tanah
(Gardner, 1986 dalam Sanudin, 2009).

Air tanah adalah air yang bergerak dalam tanah yang terdapat di dalam
ruang-ruang antara butir-butir tanah yang membentuk itu dan di dalam retak-retak
dari batuan. Terdahulu disebut air lapisan dan yang terakhir disebut air celah
(fissure water) (Mori dan Kiyota, 1999). Keberadaan air tanah sangat tergantung
besarnya curah hujan dan besarnya air yang dapat meresap ke dalam tanah. Faktor
lain yang mempengaruhi adalah kondisi litologi (batuan) dan geologi setempat.
Kondis tanah yang berpasir lepas atau batuan yang permeabilitasnya tinggi akan
mempermudah infiltras air hujan ke dalam formasi batuan. Dan sebaliknya,
batuan dengan sementasi kuat dan kompak memiliki kemampuan untuk
meresapkan air kecil. Dalam ha ini hampir semua curah hujan akan mengalir
sebaga limpasan (run off) dan terus ke laut. Faktor lainnya adalah perubahan
lahan-lahan terbuka menjadi pemukiman dan industri, serta penebangan hutan
tanpa kontrol. Hal tersebut akan sangat mempengaruhi infiltrasi terutama bila
terjadi pada daerah resapan (Usmar dan Hakin, 2006).



2.5. Hubungan Seresah dengan Kandungan Air Tersedia dan Kadar Lengas
Tanah

Seresah merupakan sisa-sisa daun yang berguguran jatuh di atas permukaan
tanah. Seresah yang telah lama berada di permukaan tanah akan menjadi
membusuk dan terdekomposisi dengan mikroorganisme yang ada dalam tanah
tersebut. Semakin banyak dan tebal seresah maka semakin banyak biomassa yang
dihasilkan untuk mengalami sirkulas menjadi unsur hara bagi tanaman itu sendiri
(Golley, 1983). Dari seresah yang banyak tersebut dapat mempengaruhi pori
tanah. Hal ini juga dikemukakan oleh Widarti, (1993) bahwa dalam tanah yang
kaya akan seresah dapat membentuk banyak pori tanah yang disebabkan oleh

mikroorganisme dalam tanah seperti cacing tanah.

Pori tanah merupakan ruang udara yang ada dalam tanah dimana ruang
tersebut berisi udara dan air untuk menyimpan cadangan bagi tanaman. Pada
dasarnya, kandungan air tersedia yang ada bagi tanaman adalah air yang terserap
oleh tanah dan terseimpan oleh tanah dan dengan adanya seresah yang ada di
permukaan tanah maupun yang sudah terdekomposis menjadi bahan organik
yang berfungs menyimpan cadangan air terhadap kelembaban tanah. Dalam
menjaga kelembaban tanah seresah yang terdapat dalam permukaan tanah dan
bahan organik yang terkandung tinggi sehingga kelembaban dan kandungan air
yang tersedia tercukupi bagi tanaman (Daviet et al., 2005 dalam Wilson et al.,
2013).

Pori tanah berperan dalam banyak hal dalam tanah dan untuk tanaman. Pori
tanah dapat diukur dengan banyaknya biomassa dalam tanah maupun di atas
permukaan tanah. Hal tersebut berkaitan dengan kandungan air yang ada di
dalamnya. Semakin besar pori yang tersebar maka semakin tinggi kandungan air
tersedia bagi tanaman. Begitu juga dengan kadar lengas tanah yang terdapat dalam
tanah. Kadar lengas tanah diukur dari banyaknya ruang pori dalam tanah.

Lengas tanah merupakan kandungan air yang terikat oleh tanah. Antara
seresah terhadap pori tanah, kandungan air dan kadar lengas tanah saling
berkaitan terhadap perkembangan di dalam tanah tersebut (Willigen and Van,
1991). Penjelasan Van and Lusiana (1999) menuturkan bahwa pengaruh nilai
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lengas tanah akibat banyaknya biomassa dan umur vegetas yang terdapat dalam
suatu lahan tertentu.

2.6. Faktor yang Mempengaruhi Kandungan Air Tersedia dan Lengas
Tersedia

2.6.1. Tekstur

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif berbagai propors partikel di
dalam tanah (Brady dan Buckman, 2002). Partikel tanah digolongkan menjadi
pasir, debu, dan liat. Berdasarkan perbandingan banyaknya butir — butir pasir,
debu dan liat maka tanah dikelompokkan ke dalam beberapa kelas tekstur tanah,
antara lain pasir, lempung berpasir, lempung, lempung berliat dan sebagainya.
Beberapa kelas tekstur tanah dikelompokkan ke dalam kelas — kelas tekstur tanah
yaitu : kasar, agak kasar, sedang, agak halus dan halus (Hanafiah, 2005). Secara
umum, tekstur tanah berpengaruh terhadap infiltrasi, simpanan lengas tanah,
kemudahan dalam pengolahan tanah dan aerasi tanah (Gardiner dan Miller, 2004).
Tekstur tanah halus pada umumnya mempunyal air lebih banyak dan lebih sulit
mengalirkan air dari pada tekstur tanah yang lebih kasar, karena tekstur tanah
yang halus mempunyai lebih sedikit pori drainase.

2.6.2. Berat Isi Tanah

Berat isi tanah adalah berat dari volume tanah yang terjadi secara alami,
termasuk di dalamnya beberapa ruang tempat udara berada dan bahan organik di
dalam volume tanah, karena berat isi dihitung pada tanah yang telah dikeringkan
sehingga air tidak termasuk dalam berat contoh tanahnya. Tanah yang didominasi
oleh liat akan mempunyal berat is yang lebih rendah daripada tanah yang
didominasi pasir (Gardiner dan Miller, 2004). Liat mengandung lebih banyak air,
dimana air tidak termasuk di dalam perhitungan berat isi, sehingga berat is liat
lebih rendah. Tanah yang mempunyai berat isi yang tinggi dapat menyebabkan
lambatnya pergerakan air dan rendahnya aerasi tanah (Juo dan Franzieuebbers,

2003), sehingga lebih kecil kemungkinannya mengalami perkolasi.

2.6.3. Berat Jenis Tanah
Juo dan Franzieuebbers (2003) mengemukakan bahwa berat jenis tanah
merupakan berat dari partikel tanah, sehingga berat air dan ruang pori tanah yang
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beris udara tidak termasuk dalam berat jenis tanah. Tanah minera yang
mengandung kuarsa, feldspar, mika dan mineral lain mempunya berat jenis
dengan rata-rata sekitar 2,65 g.cm™ (Juo dan Franzieuebbers, 2003). Nilai berat
jenis dengan berat isi tanah digunakan untuk menghitung besarnya nilai porositas
tanah. Semakin tinggi berat jenis tanah maka persentase ruang pori tanah akan
semakin tinggi jika nilai Bl tanah konstan (Gardiner dan Miller, 2004) sehingga
kemungkinan air yang adadi dalam tanah juga akan semakin banyak.

2.6.4. Ruang Pori Tanah

Menurut Hanafiah (2005), ruang pori tanah adalah bagian yang tidak terisi
bahan padatan tanah (teris oleh udara dan air). Jumlah air dan udara yang mengisi
ruang pori tersebut selalu berubah setigp waktu. Beberapa faktor yang dapat
membentuk ruang pori tanah adalah bahan organik, perakaran tanaman dan
pengolahan tanah. Menurut Gardiner dan Miller (2004), tanah yang memiliki
banyak ruang pori drainase akan mempunya drainase tanah yang baik. Hal ini
karena dengan jumlah pori drainase yang lebih banyak maka pergerakan air di
dalam tanah juga akan berjalan dengan lancar.

2.6.5. Karakteristik Lengas Tanah

Kurva karakteristik lengas tanah menunjukkan jumlah air yang terkandung
di dalam tanah pada tekanan matriks tanah 0,1 kPa; 1 kPa; 10 kPa; dan 1500 kPa.
Air yang terdapat pada pF 2 merupakan air pada kondisi kapasitas lapang yang
menunjukkan jumlah air terbanyak yang dapat ditahan oleh tanah terhadap gaya
gravitasi (Hanafiah, 2005). Tanah dengan kapasitas |apang yang lebih tinggi akan
menyebabkan lebih banyak air yang terikat oleh matrik tanah tersebut sehingga
lengas tanahnya menjadi tinggi.

2.6.6. Porositas Tanah

Ruang pori tanah adalah bagian yang tidak terisi bahan padatan tanah (terisi
air dan udara). Porositas sebagian besar ditentukan oleh susunan butiran padat,
kalau letak antar butiran-butiran padat tersebut cenderung erat maka akan
mengakibatkan porositas semakin rendah dan sebaliknya jika letak butiran-butiran
pada tanah tersusun dalam agregat yang bergumpal akan mengakibatkan porositas
semakin tinggi (Islami dan Utomo, 1995).
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2.6.7. Bahan Organik Tanah

Bahan organik merupakan sisa — sisa tanaman, hewan, manusia yang belum
terlapuk baik yang berada di atas permukaan maupun di dalam air tanah. Bahan
organik dalam tanah lebih dikenal dalam wujud pupuk (pupuk kompos atau
humus, pupuk hijau dan pupuk kandang). Kadar bahan organik tanah mempunyai
peran penting dalam mengikat air dalam tanah, kontribusi terhadap kapasitas
tanah memegang air. Kontribusi ini merupakan akumulasi peran bahan organik
dalam perbaikan struktur tanah dan keseimbangan distribusi ukuran partrikel
tanah pada top soil sehingga tersedianya kapasitas ruang pori mikro yang cukup
bagi air tersedia tanah (Suharto, 2006). Bahan organik secara biologi merupakan
sumber tenaga utama mikroorganisme dalam tanah secara fisik berpengaruh
terhadap agregasi tanah dan retensi air (Hanafiah, 2005).

2.6.8. Kurva pF

Karakteristik air tanah dapat digambarkan dengan cara membuat kurva
hubungan antara potensia air tanah dengan kandungan air untuk mengetahui
suplai air pada suatu jenis tanah tertentu (Hidayat, 2001). Air tanah sebagian
besar ditahan oleh potensial matrik, yaitu air yang terjerap oleh permukaan
partikel tanah dan hanya sedikit yang terikat secara osmosis karena terlarutnya
garam mineral daam tanah. Kurva pF atau kurva retens air tanah
menggambarkan hubungan antara nilai pF (tegangan air tanah) dengan kandungan
air (% volume) (Puslitbang tanah, 2004). Salah satu faktor yang memengaruhi
nilai kurva pF ialah jenis partikel tanah. Tanah dengan tekstur yang lebih halus
memiliki kemampuan menahan air yang berbeda dengan tanah yang bertekstur
kasar. Hal ini sesual dengan penelitian Susanti (2005) bahwa tanah dengan tekstur
halus (dominan liat) akan membentuk kurva pF yang lebih tegak dibandingkan
dengan tanah yang bertekstur kasar (dominan pasir). Kandungan liat dan bahan
organik yang tinggi pada tanah menyebabkan tanah mempunyai kemampuan
meretens air yang kuat pada tiap nila hisapan matriks. Hal tersebut menyebabkan
selisih kadar air dari tiap-tiap hisapan matriks tidak terlalu besar, sehingga kurva
pF yang terbentuk lebih tegak. Berbeda dengan tanah bertekstur kasar (dominan
pasir) umumnya memiliki ukuran pori yang besar, sehingga saat tekanan
diberikan air segera keluar dari jerapan tanah dan hanya sedikit saja yang mampu
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dijerap. Akibatnya, selisih kadar air pada tiap-tiap nilai hisapan matriks sangat
besar, sehingga kurvanya menjadi landai.

Menurut Bowo (2009), kurva pF atau retensi air tanah menggambarkan
karakteristik penahanan matriks tanah terhadap air, kemampuan tanah untuk
menyediakan air tanaman, ataupun pola distribusi pori tanah. Distribusi pori tanah
yang dapat dihitung melalui pendekatan kurva pF meliputi pori makro, meso dan
mikro. De Boodt dan de Leenheer dalam Brata (1974) mengemukakan bahwa
pembagian ukuran pori tanah yang terpenting adalah < 0,2 mikron = pori tidak
berguna. Pori tanah dengan ukuran < 0,2 mikron setara dengan tegangan air
sebesar 15 bar (pF 4,2). Total porositas berarti sama dengan jumlah air yang dapat
mengisi pori - pori tanah apabila tanah dalam keadaan jenuh air. Jumlah pori dari
0 ¢/d 8,6 mikron menunjukkan jumlah air dalam keadaan kapasitas |apang. Pori
tanah dengan ukuran 8,6 mikron setara dengan 0,337 bar (pF 2,5) tegangan air.
Untuk pembagian sebaran pori tanah dapat menggunakan nilai kadar air pada pF
0; 2,5; 4,2. Pembagian sebaran pori tanah yaitu pori makro = KA pF 0 — KA pF
2,5, pori meso = KA pF 2,5- KA pF 4,2 dan pori mikro = KA pF 4,2

Berdasarkan uraian sebelumnya, pori tanah yang berfungs untuk
menyediakan air bagi tanaman adalah pori meso dan pori mikro, sedangkan pori
makro berfungs sebagal pergerakan air dan udara. Pada umumnya, perhitungan
pori-pori tanah di lapang biasanya menggunakan metode semi-kuantitatif yaitu
menggunakan larutan metilen blue (Methylene Blue) yang digunakan untuk
mengetahui jumlah pori makro yang ada di dalam tanah (Hairiah et al., 2005),
sehingga untuk pori meso dan mikro tidak diketahui persentasenya. Padahal,
keberadaan lengas tersedia yang ada di dalam tanah berada pada pori meso dan

mikro.



[11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan di lahan yang dikelola oleh Perum Perhutani BK PH
Pujon, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Penelitian terdiri dari empat lokasi
petak yang berbeda :

1) Lokas 1 :lahan terbuka (kosong) sebagai pembanding

2) Lokas 2 : lahan Pinus umur sepuluh tahun

3) Lokas 3 : lahan Pinus umur lima belas dan

4) Lokasi 4 : lahan Pinus umur dua puluh tahun.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, dimulai bulan Mel sampai Juni
2015. Selama pelaksanaan penelitian, dilakukan pengamatan lapang, analisis
laboratorium dan analisis data. Analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Maang.

3.2. Alat dan Bahan

3.2.1. Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian berupa peraatan pengambilan
contoh tanah dan analisis tanah. Peralatan pengambilan contoh tanah meliputi ring
sampel, ring master, plastik, label, pisau, karet, cangkul, balok kayu, palu,
klinometer, GPS (Global Positioning System) dan kamera. Sedangkan untuk
peralatan analisis laboratorium menggunakan peralatan analisis yang terdapat di
laboratorium Fiska dan Kimia Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas

Brawijaya.

3.2.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu sampel tanah utuh dan
sampel tanah tidak utuh dari keempat lokasi serta bahan-bahan untuk andlisis

|aboratorium fisika dan kimia tanah.

3.3. Tahapan Pendlitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei (porposive

sampling). Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
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(1) Persiapan, (2) Pengumpulan Data Sekunder, (3) Penentuan Lokas dan
pengamatan kondisi aktual lapangan, (4) Pengambilan Contoh Tanah, (5) Analisis
Laboratorium dan (6) Analisis Data

3.3.1. Persiapan
Pada tahap persiapan, dilakukan kegiatan perijinan lokas penelitian yang
dilakukan di kantor KPH Malang.

3.3.2. Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder meliputi studi pustaka dari beberapa sumber
sekunder serta pengumpulan data dari penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya dan kondisi umum wilayah setempat.

3.3.3. Penentuan Lokas Pengamatan

Lokasi pengamatan dan pengambilan sampel dilakukan pada empat titik
dengan kondisi lahan yang berbeda sesuai dengan masing — masing umur tanaman
Pinus. Rancangan percobaan yang digunakan berupa Rancangan Acak Kelompok
(RAK).

3.3.4. Pengamatan Kondis Aktual L apang
a. Kelerengan

Untuk mengukur tingkat kelerengan lahan pengamatan, menggunakan
klinometer. Metode pengukurannya yaitu dengan cara berdiri pada bagian ujung
lokasi pengamatan yang dipisahkan oleh panjang lokasi pengamatan, lalu
membidik pada suatu objek yang memiliki nilai tinggi yang sama dengan
pembidik. Nilai yang terantum pada klinometer berupa satuan persen. Cara
mengukur tingkat kecuraman lereng pada lokasi pengamatan disgjikan pada
Gambear 2.

i1
1.5m
-b___‘_-J

Gambar 2. Cara Pengukuran Tingkat K elerengan
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Nilai persen kelerengan dari hasil pengukuran, selanjutnya dapat
dimasukkan dalam kriteria kelas kelerengan. Keterangan kriteria kelas kelerengan
disajikan pada Lampiran 9.

b. Luas Kanopi

Pengukuran luas kanopi dilakukan pada plot ukuran 20 x 20 m pada
masing-masing umur tanaman Pinus. Kemudian, pengukurannya dilakukan
dengan cara mengukur lebar kanopi. Lebar kanopi merupakan kanopi suatu pohon
yang paling luar. Cara mengukurnya dilakukan dengan cara menarik garis tegak
lurus lebar kanopi tanaman, dan dilakukan pada 8 arah mata angin. Selanjutnya
mengukur semua lebar kanopi tanaman dalam plot, kemudian dilakukan
perhitungan luasan pada masing-masing kanopi dalam satu pohon. Setelah
didapatkan luas kanopi untuk mengetahui persentase tutupan kanopi dapat

dilakukan perhitungan dengan cara :

Luas Kanopi

Lahan yang tertutup kanopi = - - x 100 %
Luas Plotyang Diamati
Lebar kanopi
terluar
N Lebar kanopi

Gambar 3. Cara Mengukur Kanopi Tanaman
c. Ketebalan Seresah

Pengukuran ketebalan seresah dilakukan tidak jauh berbeda dengan
pengukuran luas kanopi yakni dilakukan dalam plot ukuran 20 m x 20 m, dan
dilakukan pada tiga titik sesuai dengan pengamatan yang dilakukan dengan
menggunakan frame berukuran 50 cm x 50 cm. Adapun cara pengukuran

ketebalan seresah pada setiap plot yakni dengan cara menekan seresah
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menggunakan tangan dan tancapkan penggaris untuk mengukur berapa ketebalan
lapisan seresah (cm) dari permukaan tanah. Seresah yang didapatkan ditimbang di
lapangan untuk mendapatkan berat basah (Hairiah dan Lestari, 2013). Berikut
skema plot pengamatan pada Gambar 4.

v”’ B‘f ] .: ' ¥ :‘ i "y" Y
=9y o9y ? (¢ ? ¢ /

* ta [t e e
r £ *T 9?2 * |*r *r 7

@ -
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: F Y Wy [ v_h\'F

20m

Gambar 4. CaraMengukur Ketebalan Seresah pada Plot Pengamatan

Keterangan :
B - Sub sub plot pengambilan sampel tanah utuh dan
tidak utuh
[:b : Sub sub plot pengambilan contoh tumbuhan
bawah dan seresah
O ¢ : Pengambilan sample dan tanaman Pinus

d. Titik koordinat dan ketinggian tempat

Menentukan titik koordinat dan ketinggian tempat masing — masing lahan
dengan menggunakan alat berupa GPS (Global Positioning System).
3.3.5. Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah berupa contoh tanah utuh dan contoh tanah
tidak utuh dengan masing-masing dilakukan tiga kali ulangan. Pengambilan
sampel tanah utuh digunakan untuk analisis berat isi, sebaran pori, dan lengas
tanah (pF 2,54). Sedangkan pengambilan sampel tanah tidak utuh digunakan
untuk analisis C-Organik, lengas tanah (pF 4,2), tekstur dan berat jenis.
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Pengambilan contoh tanah dilakukan pada kedalaman 0-10 cm, 10-20 cm dan 20-
30 cm.
Tabel 1. Macam Lokas Penelitian

No Kode L okasi
ANNEO Lahan Terbuka

2 P1 Pinus (umur 10 tahun)

3 P2 Pinus (umur 15 tahun)

4 P3 Pinus (umur 20 tahun)

3.3.6. Parameter Pengamatan dan Analisis L aboratorium

Parameter yang akan diukur pada penelitian ini yaitu C-Organik, lengas
tersedia, berat isi, porositas, sebaran pori dan tekstur. Jenis parameter dan metode
yang digunakan disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Parameter yang digunakan dalam pengamatan

Jenis Parameter Satuan Metode Analisis/ Cara
C-organik % Metode Walkey dan Black
Bahan organik % % C.orgx 1,73

B gcm® Metode Silinder (Ring)
BJ % Piknometer

Porositas % 1-(BI/BJ)* 100%

Tekstur % Metode Pipet

KA Titik Layu % Pressure Plate (pF 4.2)
Permanen

KA Kapasitas Lapang % Sand box (pF 2.5)
Lengas tersedia KA % pF 2,5-pF 4,2

Tersedia

Tinggi tanaman m Trigonometri

Tutupan Tajuk % Trigonometri

3.3.7. Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
varian (sidik ragam) ANOVA, dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5
%. Anadlisis korelas dan regresi digunakan untuk mengetahui keeratan dan
pengaruh antar parameter. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antar parameter yang dinyatakan dengan koefisen korelasi (r).
Sedangkan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh sebab akibat antar
parameter. Analisis korelasi dan regresi menggunakan program software SPSS
dan Microsoft Office Exel 2010.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Lahan
4.1.1. Karakteristik L okasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Dusun Maron, Desa Pujon Kidul, Kecamatan Pujon,
Kabupaten Malang. Kawasan Pujon Kidul banyak terdapat tanaman budidaya dan
tanaman tahunan yang dijaga kelestariannya. Tanaman tahunan di kawasan Pujon
Kidul kebanyakan adalah Pinus dan Eukaliptus. Pinus dan Eukaliptus tersebut
masih dalam kawasan yang dijaga oleh Perum Perhutani BKPH Pujon. Pinus
adalah tanaman yang paling dilestarikan di Pujon Kidul karena Pinus memiliki
beberapa manfaat salah satunya untuk membuka lapangan pekerjaan bagi petani
setempat. Namun, Pinus disini hanya dimanfaatkan untuk diambil getah serta
kayunya sementara untuk keadaan alam disekitarnya tidak terlalu dijadikan
masalah.

Pada kawasan Pujon Kidul mempunyai lereng, tinggi tempat dan jenis
tanah yang berbeda-beda. Namun pada titik pengambilan sampel, lereng, tinggi
tempat dan jenis tanah dipilih yang sama dan sesuai yakni disgjikan pada (Tabel
3).

Tabel 3. Data pengambilan sampel penelitian

Lokas Keerengan (%) Ketinggian (mdpl) Jenistanah
PO 3-6 1300 Andisol
P1 3-5 1300 Andisol
P2 3-5 1300 Andisol
P3 5-8 1300 Andisol

Keterangan : PO (Lahan Kosong), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun), dan P3
(Pinus umur 20 tahun).

4.1.2. Tutupan Kanopi Pohon

Penelitian dilakukan pada petak-petak yang telah ditentukan sebelumnya
dengan perbedaan umur tanaman Pinus. Tanaman Pinus mempunyai jarak tanam
3x4 m pada tiap petaknya. Namun, pada umur tertentu akan dilakukan
penjarangan. Hal ini untuk menjaga tanaman Pinus agar tidak kerdil atau tidak
berkembang tingginya dan menjaga perkembangan kanopi dari Pinus tersebut
(Departemen K ehutanan, 1994).
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Bedanya tutupan kanopi di berbagai umur Pinus diperoleh tutupan kanopi
yang berbeda pada setiap petak perlakuan (Tabel 4).
Tabel 4. Tutupan Kanopi pada Berbagai Perlakuan

L okas Tutupan Rerata Rerata Diameter Kerapatan
Lahan Tinggi Pinus Batang (cm) Tajuk (%)
(m)
PO Lahan kosong 0 0 0
P1 Pinus umur 10 19,32 21,45 53,5
tahun
P2 Pinus umur 15 21,69 25,99 53,75
tahun
P3 Pinus umur 20 25,68 52,95 49,5
tahun

Keterangan : PO (Lahan Kosong), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun), dan P3
(Pinus umur 20 tahun).

Tabel 4 menunjukkan bahwa kerapatan tajuk atau kanopi paling tinggi
terdapat pada Pinus umur 15 tahun. Hal ini disebabkan pada petak-petak yang
masih dikelola di Perum Perhutani BKPH Pujon terdapat sistem penjarangan pada
umur Pinus di atas 10 tahun dan pengambilan umur penjarangan tersebut
dilakukan secara acak.

4.1.3. Ketebalan Seresah pada Berbagai Perlakuan

Pinus merupakan salah satu tanaman tahunan yang menghasilkan banyak
seresah pada setiap tahunnya. Hasil pengukuran ketebalan seresah yang dilakukan
pada lokasi penelitian yakni menggunakan frame ukuran 50 x 50 cm. Setiap titik
pengamilan sampel mempunyai ketebalan seresah yang berbeda-beda. Perbedaan
ini dipengaruhi oleh kerapatan tajuk Pinus tersebut. Kerapatan tajuk berpengaruh
terhadap persentase seresah yang artinya semakin rapat tgjuk pada suatu lahan
maka seresah yang dihasilkan juga semakin tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Nilamsari (2000) menunjukkan bahwa tegakan Pinus merkusii memberikan nilai
rataan produks seresah yang tertinggi yaitu 25,248 g m? minggu™ atau sekitar
13,12 ton ha’ tahun. Ha ini sesuai dengan Riyanto et al., (2013) yang
menyatakan bahwa jumlah produks seresah sangat dipengaruhi kerapatan
tegakan. Produks seresah di hutan tropis adalah yang tertinggi bila dibandingkan
dengan hutan iklim sedang, produks seresah yang tinggi ini disebabkan karena
hutan hujan tropis yang selalu hijau (Indriyanto, 2006).
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Ketebalan seresah tinggi hingga rendah pada umur 10 hingga 20 tahun
dapat dilihat pada Gambar 5 yaitu pada P3 sebesar 1,02 cm, P2 sebesar 0,80 cm,
P1 sebesar 0,55 cm, dan untuk PO sebesar 0,11 cm.

1.20 c
§ 100 be
§ 0.80 )
8 0.60
&
< 0.40
-8 a
E 0.20 -
0.00
PO P1 P2 P3
Perlakuan
H Ketebalan

Keterangan : PO (kontrol), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun) dan
P3 (Umur Pinus 20 tahun).

Gambar 5. Ketebalan Seresah pada Berbagai Perlakuan

Ketebalan seresah yang ada di permukaan tanah tersebut mempengaruhi
presentase perbedaan hasil kadar air tersedia dan kadar lengas dalam tanah.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tebal dan tipisnya lapisan permukaan yang
tertutup oleh seresah yang dihasilkan setigp petak lokas penelitian. Pada
dasarnya, kelembaban tanah dapat menyimpan kadar air tersedia dan kadar lengas
dalam tanah lebih lama. Menurut Notohadiprawiro (1998) apabila ketebalan
seresah dapat dikatakan tinggi maka kadar lengas tanah yang terkandung juga
tinggi. Semakin tinggi kandungan seresah dalam tanah maka semakin tinggi
jumlah pori yang tersebar dalam tanah sehingga air yang tersimpan dalam tanah
juga semakin banyak (Leakey, 2002).

4.2. Sifat Fisik dan Kimia Tanah
Sifat fisk dan kimia tanah di lokas penelitian yang diuraikan pada
pembahasan meliputi berat isi, C-organik, bahan organik, sebaran pori, dan
tekstur. Dari sifat fisk dan kimia di atas berpengaruh terhadap lengas tesedia
dalam tanah. Data mengena sifat fissk dan kimia tanah pada lokasi penelitian

tercantum di Lampiran 3.
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4.2.1. Tekstur Tanah

Berdasarkan anadlisis distribusi partikel tanah pada lokasi penelitian dengan
tiga kedaaman pada masing-masing tutupan lahan mempunya partikel yang
dominan debu (Gambar 6). Ha tersebut dibuktikan dengan presentase debu
mencapai 51 %, namun secara keseluruhan mendapatkan hasil yang berbeda-beda
dalam setiap perlakuan. Pada perlakuan P1 memiliki presentase fraksi liat yang
tinggi dan fraks pasir yang rendah sedangkan pada perlakuan P3 memiliki
presentase fraksi liat rendah dan fraksi pasir tinggi. Kelas tekstur pada perlakuan
P1 yaitu lempung berdebu sedangkan pada perlakuan P3 bertekstur lempung
berpasir.

Hasil pengukuran persentase partikel tanah pada berbagai perlakuan
disgjikan pada Gambar 6.
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Keterangan : PO (kontrol), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun) dan
P3 (Umur Pinus 20).

Gambar 6. Tekstur Tanah pada Berbagai Perlakuan

Partikel tanah di berbagai perlakuan memiliki persentase yang berbeda
pada setiap kedalaman. Pertikel tanah halus pada umumnya mempunyai air lebih
banyak dan lebih sulit mengalirkan air dari pada tekstur tanah yang lebih kasar.
Menurut Achmad (2011) partikel tanah yang semakin halus (contohnya liat)
memiliki pori-pori lebih rapat jika dibandingkan dengan partikel tanah kasar
(contohnya pasir), ha ini mempengaruhi air untuk dapat melaluinya masuk ke
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dalam tanah. Secara umum, tekstur tanah berpengaruh terhadap infiltrasi,
simpanan lengas tanah dan aerasi tanah (Gardiner dan Miller, 2004).

4.2.2. Berat Isi Tanah

Berat isi dari ketigatitik di lokasi penelitian menggambarkan bahwa pada
keempat perlakuan memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap nilai berat isi
tanah (Lampiran 2). Pada perlakuan PO nila berat is dapat dikatakan stabil pada
ketiga kedalaman, berbeda pada perlakuan P2, nilai berat is mengalami
peningkatan pada kedalaman 10-20 cm dan 20-30 cm sedangkan pada perlakuan
P1 mengalami penurunan nilai berat is pada kedalaman 10-20 cm dan 20-30 cm.
Rerata berat isi yang didapat yakni 0,51 g cm™ hingga 0,76 g cm™. Data tersebut
apabila dikelaskan di Laboratorium Fisika Jurusan Tanah FP UB (2007) rerata
yang dihasilkan tiap perlakuan tergolong kelas rendah atau ringan (< 0,9).

Berdasarkan hasil pengukuran berat isi pada berbagai perlakuan disagjikan
pada Gambar 7.
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Perlakuan m Berat IS

Keterangan : PO (kontral), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun) dan
P3 (Umur Pinus 20 tahun).
Gambar 7. Berat Isi pada Berbagai Perlakuan
Pada Gambar 7, nilai Bl tertinggi pada kedalaman pada perlakuan P1 yaitu
sebesar 0,76 g cm™, sedangkan nilai berat isi terendah ada pada perlakuan PO
yaitu sebesar 0,51 g cm™>. Perbedaan nilai berat isi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah aliran permukaan dan partikel tanah. Sedangkan

daerah tanpa seresah kemungkinan akan mengeras dan membentuk lapisan keras



24

akibat tingginya aliran permukaan (Rahayu et al., 2009). Penelitian sebelumnya
juga mengemukakan bahwa partikel tanah yang kasar mempunyai nilai berat isi
lebih kecil (rendah) daripada partikel tanah yang halus (Achmad, 2011).

4.2.3. Bahan Organik Tanah

Berdasarkan hasil analisis pengamatan, bahan organik yang diperoleh pada
tiap perlakuan mempunyai perbedaan. Hasil pengukuran bahan organik tanah
pada berbagai perlakuan disgjikan pada Gambar 8.

8.0 - c d
7.0 -
g 6.0 -
X 50 - b
8
2 4.0 a
o)
c%c? 3.0 1
S 20 -
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Perlakuan = Bahan Organik

Keterangan : PO (kontrol), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun) dan
P3 (Umur Pinus 20 tahun).

Gambar 8. Bahan Organik tanah pada Berbaga Perlakuan

Pada perlakuan P1 dan P3 memiliki bahan organik tanah yang tinggi
sedangkan pada perlakuan P2 memiliki bahan organik yang lebihh rendah
daripada perlakuan P1 dan P3. Dapat dilihat pada Gambar 8 bahwa nilai bahan
organik tanah tertinggi pada perlakuan P3 sebesar 7,1 % dan hasil terendah pada
perlakuan PO yakni sebesar 2,8 %. Pada perlakuan P2 menunjukkan persentase
sebesar 4,1 %. Perbedaan bahan organik tanah pada tiap perlakuan memiliki
tinggi rendah yang berbeda-beda. Data tersebut apabila dikelaskan menurut Team
Nuffic (1984) rerata yang dihasilkan tiap perlakuan tergol ong kelas sedang sampai
sangat tinggi (2,01-3 % hingga >5 %).

Tingginya bahan organik tanah suatu lahan salah satunya dipengaruhi oleh
banyak atau sedikitnya seresash yang menutupi permukaan tanah sehingga
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meningkatkan aktifitas mikroorganisme dalam mendekomposisikan bahan
organik. Perbedaan sifat fisik tanah antara lahan terbuka (kosong) dengan lahan
yang ditanami Pinus terletak pada perbedaan jumlah masukkan bahan organik
tanah yang mengindikasikan bahwa hutan Pinus memberikan kontribusi terhadap
pengendalian daur air dari masukkan bahan organik yang dihasilkannya (Priyono,
2002). Bahan organik tanah dalam tanah juga dipengaruhi oleh tanah itu sendiri
yang artinya tanah tersebut memiliki kandungan bahan organik bukan karena
masukan seresah akan tetapi dari sejarah tanah tersebut. Bahan organik tanah
selain dipengaruhi oleh seresah yang telah terdekomposis juga dipengaruhi oleh
bahan induk dari lahan tersebut (Olatunji, Ogukunle, dan Tabi, 2007).

4.2.4. Lengas Tersedia

Pengamatan kandungan air tersedia dilakukan pada pF 2,5 dan pF 4,2. Hasll
dari pF 2,5 dan pF 4,2 merupakan data dari lengas tersedia yang disgjikan pada
Gambear 9.
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Keterangan : PO (kontrol), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun) dan
P3 (Umur Pinus 20 tahun).

Gambar 9. Lengas Tersedia pada Berbagai Perlakuan

Berdasarkan data diperoleh bahwa lengas tersedia tertinggi ada pada
perlakuan P2 yakni sebesar 18,80 % dan terendah pada perlakuan PO yakni
sebesar 7,75 %. Perlakuan P3 pada mengalami penurunan nilai lengas tersedia
yakni sebesar 17,43 %. Data tersebut apabila dikelaskan, rerata yang dihasilkan
pada tiap perlakuan tergolong kelas rendah sampa tinggi yakni 5-20%
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(Agroklimat, 1990). Lengas tersedia dapat dipengaruhi oleh kandungan bahan
organik tanah dan padatnya tanah yang ada pada di lahan tersebut. Pada
pembahasan di atas juga telah dijelaskan bahwa perlakuan P3 mempunyai bahan
organik tanah yang tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi lengas tersedia
adalah tingkat kandungan bahan organik (Nita, 2012). Bahan organik dapat
meningkatkan kesuburan bagi tanah, tanah yang subur identik dengan gembur,
semakin gembur tanah maka ruang pori semakin besar dan semakin besar ruang

pori dalam tanah dapat meningkatkan simpanan air dalam tanah.

4.2.5. Porositas

Nilai porositas menunjukkan kondisi ruang pori pada tanah. Jika tanah
memiliki nilai porositas yang dapat dikatakan tinggi maka tanah tersebut memiliki
kemampuan untuk mendistribusikan air dan udara dengan lebih baik sehingga
dapat menunjang pertumbuhan tanaman secara maksimal.

Hasil pengukuran persentase porositas pada berbagai perlakuan disajikan
pada Gambar 10.
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Keterangan : PO (kontrol), P1 (Pinus umur 10 tahun), P2 (Pinus umur 15 tahun) dan
P3 (Umur Pinus 20).

Gambar 10. Porositas pada Berbagai Perlakuan
Berdasarkan hasil analisis yang didapat persentase nilai porositas
menunjukkan nilai yang berbeda pada setigp perlakuan. Perlakuan yang
mempunyai persentase nilai tertinggi pada perlakuan PO yakni sebesar 70,47 %

sedangkan perlakuan yang memiliki nilai persentase terendah pada perlakuan P3
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yakni sebesar 63,86 % (Gambar 10). Data tersebut apabila dikelaskan di
Laboratorium Fisika Jurusan Tanah FP UB (2007) rerata yang dihasilkan tiap
perlakuan tergolong kelas kuat (>63 %). Pada perlakuan PO memiliki persentase
nilai porositas tertinggi diantara perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan pada
perlakuan PO merupakan perlakuan kontrol pada lahan terbuka tanpa naungan.
Persentase nilai porositas mempunyal nilai yang berbanding terbalik dengan
persentase nilai berat isi tanah, semakin rendah berat isi tanah maka semakin
tinggi porositas yang dihasilkan. Nila porositas lahan terbuka lebih tinggi
dibandingkan dengan lahan yang tertutup (Departemen Kehutanan, 1994). Hal
tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi persentase nilai porositas maka nilai
berat isi semakin menurun.

Pada |ahan terbuka mempunyai persentase nilai porositas yang lebih tinggi
dikarenakan memiliki ruang pori yang besar dan cara mengikat air juga banyak.
Namun, air yang terkandung dalam tanah tersebut hanya bersifat sementara,
dalam artian apabila pada lahan terbuka mempunyai cara mengikat air paling
tinggi tetapi air tersebut juga mudah hilang. Besarnya porositas tanah menunjukan
tanah tersebut gembur dan memiliki banyak ruang pori tanah yang berarti proses
penyerapan terhadap air berlangsung cepat (Foth, 1994; Havlin et al., 1999;
Winarso, 2005).

4.3. Pembahasan Umum

4.3.1. Karakteristik Lengas Tersedia

Pada pengamatan kadar lengas tersedia ditentukan berdasarkan pada kurva
pF 2,5 dan pF 4,2. Hasil pengukuran dari kedua pF ini didasarkan pada tegangan
tertentu sehingga air di dalam tanah nantinya akan mencapai pada kondisi yang di
kehendaki. Dapat dikatakan kadar air mencapa kapasitas lapang diberi tegangan
sebesar 1/3 bar (pF 2,5) dan akan mencapai titik layu permanen pada tegangan 15
bar (pF 4,2). Hal ini sesua dengan beberapa penelitian sebelumnya bahwa nilai
kadar air yang terkandung dalam tanah akan semakin rendah apabila tekanan pada
kurva pF semakin tinggi. Kadar air dalam tanah penting untuk diketahui, karena
tanah pada umumnya memiliki jenis partikel yang berbeda sehingga memiliki
kemampuan menahan air yang berbeda juga. Kadar air dapat diketahui dengan

cara menghitung nilai kurva pF. Kurva pF tersebut merupakan hasil dari kadar air
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dalam tanah tersebut. Kurva pF terdiri dari pF 0 yang disebut titik air jenuh dalam
tanah sedang pF 2,5 yaitu kadar air kapasitas lapang dan pF 4,2 merupakan titik
layu permanen.

Hasil perhitungan kadar air yang terkandung dalam tanah menunjukkan
bahwa pada kurva pF 2,5 mempunyai nilai lebih tinggi daripada kurva pF 4,2.
Sesual dengan hasil pengamatan pada berbagai perlakuan bahwa nilai kurva pF
4,2 |ebih rendah daripada nilai kurva pF 2,5 (Gambar 11).
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Gambar 11. Data Kurva pF 2,5 dan pF 4,2 pada Berbaga Perlakuan

Gambar 11 menunjukkan nilai kurva pF 2,5 terbukti memiliki nilai lebih
tinggi daripada nilai kurva pF 4,2. Pada nilai kurva pF 2,5 memiliki nilai tertinggi
pada perlakuan P1 pada kedalaman 0-10 cm dan mengalami penurunan setiap
kedalamannya sedangkan nilai kurva pF 2,5 terendah terdapat pada perlakuan PO.
Berbeda dengan nilai kurva pF 2,5 pada perlakuan P3 yang mempunyai nilai
kurva pF 2,5 yang meningkat dari tiap kedalamannya. Pada kurva pF 4,2 nila
yang dihasilkan bervariasi dalam setigp kedalamannya. Hal tersebut juga
dikemukakan oleh Nita (2012) bahwa secara keseluruhan, besarnya simpanan
kadar air pada pF 2,54 pada masing-masing lokasi mengalami tren semakin dalam
kedalaman, semakin meningkat kadar air pada kapasitas lapang. Kadar air pada pF

4,2 sangat bervarias besarnya pada setigp kedalaman, namun secara umum
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persentase kadar air semakin meningkat seiring dengan peningkatan kedalaman
tanah.

Tinggi rendahnya nilai kadar air dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi kadar air antara lain bahan organik tanah, struktur
tanah, tekstur tanah dan sebaran pori dalam tanah. Sebaran pori dalam tanah
dipengaruhi oleh partikel struktur dalam tanah. Struktur dalam tanah dipengaruhi
oleh bahan organik tanah yang dapat membantu dalam mengikat air dan
menyimpan ar dalam tanah. Hal ini juga dikemukakan pada penelitian
sebelumnya oleh Oktaviyanto (2015) bahwa tingginya nilai kadar lengas pada pF
2,54 dan pF 4,2 dipengaruhi langsung oleh sebaran pori-pori tanah. Partikel tanah
yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan pori-pori yang ditempati oleh air
kapiler adalah debu dan liat. Keberadaan bahan organik tanah selain dapat
memperbalki agregas tanah, ternyata juga mempunya kemampuan yang cukup
tinggi untuk mengisap dan memegang air karena bersifat hidrofilik, sehingga
dapat terjadi peningkatan pori air tersedia (Stevenson, 1997). Pada pemberian 20-
30 ton ha bahan organik berpengaruh nyata dalam meningkatkan porositas total
tanah, jumlah pori penyimpan lengas dan kemantapan agregat serta menurunkan
permeabilitas (Mowidu, 2001).

Nila rerata kurva pF 2,5 dan pF 4,2 tertinggi berada pada perlakuan P1.
Perlakuan P1 mempunyai rata-rata nilai kadar air yang tidak jauh berbeda antara
pF 2,5 dan pF 4,2. Hal tersebut dikarenakan pada lokasi pengamatan P1 banyak
terdapat seresah daun Pinus dan mempunyai kandungan bahan organik yang
cukup tinggi. Dapat dibuktikan dengan adanya bahan organik yang tinggi juga
akan menambah kadar air yang tinggi. Tentunya pada lokas perlakuan P1 dengan
bahan organik yang cukup tinggi juga terbentuk sebaran pori makro, meso, dan
mikro yang seimbang. Terbentuknya persebaran pori tanah terutama pada
perlakuan P1 dipengaruhi oleh presentase berat is rendah, kandungan bahan
organik tinggi dan presentase tekstur tanah debu dan liat seimbang.

Lengas tersedia merupakan kadar air pada kapasitas lapang dan titik layu
permanen. Bedasarkan Gambar 12 |engas tersedia tertinggi pada semua perlakuan
terletak pada perlakuan P1 pada kedalaman 20-30 cm terkecuali pada perlakuan
P3, nilai lengas tersedia tertinggi di kedalaman 10-20 cm. Tota lengas tersedia
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pada semua perlakuan berada pada kisaran 5,51 cm®*m™ sampai 19,24 cm®cm’.
Pada dasarnya, lengas tersedia pada setiap kedalaman mempunyai tingkatan atau
kenaikan lengas tersedia yang tidak terlalu jauh. Lengas tersedia merupakan hal
penting bagi tanah maupun tanaman, hal ini disebabkan karena lengas tersedia
memiliki peran penting dalam mempertahankan air dalam tanah. Air dalam tanah
dapat bertahan lebih lama akibat tingginya seresah yang terdapat pada permukaan
tanah. Tingginya seresah pada permukaan tanah dapat mempertahankan
kelembaban tanah dan juga dapat menghasilkan tingginya bahan organik. Bahan
organik memiliki peran dalam memperbaiki sifat fisk tanah dan mengikat air
dalam tanah. Tanah mempunyal cara yang berbeda dalam mengikat air misalkan
pada setiap kedalaman memiliki perbedaan nilai lengas tersedia. Kedalaman pada
setiap perlakuan dapat memberikan hasil bahwa semakin dalam kedalaman maka
nilai lengas tersedia semakin tinggi. Perbedaan hasil dari nilai lengas tersedia pada
setigp lokasi pengamatan tentu sgja dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor
tersebut juga dikemukakan oleh Nita (2012) yang diantaranya yaitu hisapan
matriks dan osmotik, kedalaman tanah serta pel apisan tanah.
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Gambar 12. Data Lengas Tersedia pada Berbagai Perlakuan

Penjelasan dari tiga faktor tersebut yang telah membenarkan bahwa
kedalaman tanah dan hisapan matriks merupakan faktor yang menghasilkan
perbedaan nilai lengas tersedia dalam tanah. Hisapan matriks menjelaskan bahwa
apabila jumlah partikel tanah yakni debu dan liat tinggi maka penyerapan dan
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penyimpanan air dalam tanah juga tinggi. Pada semua perlakuan dapat dikatakan
presentase tertinggi dari partikel tanah yakni debu. Hal tersebut disebabkan pada
tanah Andisol mempunyai kandungan abu vulkan yang cukup tinggi. Partikel
debu dan liat merupakan penyusun tekstur tanah yang mempunyai luas permukaan
yang besar sehingga air yang terikat oleh matriks tanah semakin besar. Pengaruh
hisapan matriks tanah terhadap jumlah lengas tersedia ditentukan oleh tekstur,
struktur dan bahan organik (Nita, 2012).

Lengas tersedia juga tidak jauh beda dengan kadar lengas pF 2,5 dan pF 4,2
yang mempengaruhinya. Apabila hasil nilai lengas tersedia dipengaruhi oleh
partikel tanah, berat isi, bahan organik, sebaran pori makro, meso dan mikro maka
hasil total lengas tersedia dalam tanah juga dipengaruhi oleh hal tersebut. Pada
lokasi perlakuan P1 dapat dilihat lengas tersedia dari kedalaman 0-10 cm sampai
20-30 cm mengalami peningkatan. Hal tersebut disebabkan karena memiliki
presentase seresah yang cukup banyak dan mempunyal kandungan bahan organik
yang cukup tinggi. Pada perlakuan P3 nilai lengas tersedia dapat dikatakan stabil
disebabkan karena pada lokasi perlakuan P3 merupakan perlakuan dengan umur
Pinus paling tua diantara perlakuan lainnya. Dari hasil nilal berat isi, ketebalan
seresah, dan kandungan bahan organik menjelaskan stabilnya nilai yang didapat.
Perlakuan P3 mempunyai nilai stabil dikarenakan antara bahan organik, partikel
tanah, dan sebaran pori yang terdapat dalam tanah sudah tercampur dan
membentuk matriks tanah. Tanah terbentuk dari pencampuran berbagai macam
komponen penyusun yang apabila dinyatakan dalam persen (%) volume
komposisi tanah ideal adalah terdiri dari mineral 45%, bahan organik 5%, udara
20-30% dan air 20-30% (Sutanto, 2005).

Perbedaan umur Pinus pada berbagai perlakuan menunjukkan hasil yang
berbeda nyata baik pada kadar lengas maupun lengas tersedia. Perlakuan umur
Pinus lebih muda (P1) menghasilkan presentase lengas tersedia lebih rendah
daripada presentase lengas tersedia pada umur Pinus lebih tua (P3). Umur Pinus
lebih muda menghasilkan banyak seresah disebabkan kerapatan tajuk yang ada
lebih rapat daripada umur Pinus lebih tua Seresah yang dihasilkan oleh Pinus
butuh waktu yang lama untuk bisa terdekomposisi bahkan sampai membutuhkan

waktu bertahun-tahun sedangkan umur Pinus yang menjadi perlakuan pada
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pengamatan yakni baru berumur 10 tahun. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Mindawati et al., (1998) seresah Pinus akan terdekomposis secara dami dalam
waktu 8 sampai 9 tahun. Apabila dalam jangka waktu tersebut seresah Pinus baru
bisa terdekomposisi maka dapat dikatakan umur Pinus yang lebih tua (20 tahun)
mempunyai seresah yang telah terdekomposisi lebih tinggi daripada umur Pinus
lebih muda (10 tahun). Oleh sebab itu, kandungan lengas tersedia pada umur
Pinus yang berumur paling tua pada perlakuan mempunyai nilai lengas tersedia

paling tinggi.

4.3.2. Pengaruh Kanopi Tanaman terhadap K etebalan Seresah

Tutupan dan kerapatan kanopi sangat berpengaruh terhadap jumlah seresah
yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji korelasi antara presentase tutupan kanopi
tanaman dengan ketebalan seresah menunjukkan nilai korelasi positif atau dapat
dikatakan berbanding lurus antara kerapatan kanopi dengan ketebalan seresah (r =
0,829). Hasil nila korelas tersebut memiliki keeratan yang sangat kuat.
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan (R®> = 0,687) maka dengan ini
dapat dikatakan kanopi berpengaruh sebesar 68,7 % terhadap ketebalan seresah.
Persamaan linier (Gambar 13) menunjukkan setiap peningkatan persentase kanopi
sebesar 10 % maka akan meningkatkan ketebal an seresah sebesar 0,237 cm.
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Tutupan lahan dari lahan pertanian, agroforestri dan hutan produksi
mempunyai perbedaan hasil seresah yang dihasilkan. Seresah yang dihasilkan
tergantung kerapatan tgjuk atau kanopi yang ada pada lahan tersebut. Semakin
rapat tutupan lahan atau kerapatan kanopi maka akan semakin banyak seresah
yang dihasilkan pada permukaan tanah. Ketebalan seresah dan kerapatan tgjuk
pada suatu lahan memberi pengaruh positif untuk menambah nilai bahan organik
yang terkandung di dalam tanah. Bahan organik tanah merupakan semua jenis
senyawa organik yang terdapat di dalam tanah, termasuk seresah, fraksi bahan
organik ringan, biomassa mikroorganisme, bahan organik terlarut dalam air dan
bahan organik yang stabil atau humus (Stevenson, 1994).

4.3.3. Pengaruh Ketebalan Seresah terhadap Bahan Organik Tanah

Berdasarkan hasil uji korelas antara ketebalan seresah dengan bahan
organik menunjukkan korelasi yang dapat dikatakan sangat kuat (r = 0,866). Dari
hasil korelasi tersebut didapatkan nilai yang positif yang artinya semakin tinggi
seresah yang dihasilkan maka semakin tinggi pula bahan organik yang terkandung
dalam tanah. Nilai regresi yang didapat menunjukkan (R*> = 0,751) maka dapat
dikatakan ketebalan seresah berpengaruh sebesar 75,1 % terhadap bahan organik
tanah.

Pada persamaan linier (Gambar 14) menunjukkan pada setiap peningkatan
persentase ketebalan seresah sebesar 0,10 cm maka akan meningkatkan bahan
organik sebesar 2,79 %.
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Gambar 14. Pengaruh Ketebalan Seresah terhadap Bahan Organik



Ketebalan seresah hubungannya dengan bahan organik dapat dikatakan
erat, hal ini dikarenakan tanah akan mengandung bahan organik tinggi apabila
seresah juga tinggi. Bahan organik yang terkandung dalam tanah akibat
terdekomposisinya seresah. Dari seresah menjadi bahan organik tanaman akan
mengambil beberapa hara yang mengalami proses secara alami dalam tanah. Input
hara terjadi melalui seresah yang tebal dan beragam yang didukung aktivitas
mikroba dekomposer serta tinginya biodiversitas akan meningkatkan dekomposer

dalam mendekomposisikan bahan organik (Lisnawati, 2012).

4.3.4. Pengaruh Ketebalan Seresah terhadap Lengas Tersedia

Hasil uji korelasi (Lampiran 2) antara ketebalan seresah dengan nilai lengas
tersedia menunjukkan korelasi kuat (r = 0,623). Dari data korelasi tersebut
menunjukkan hubungan yang positif yakni ketebalan seresah memiliki nilai yang
berbanding lurus dengan nilai lengas tersedia, yang artinya semakin tebal atau
banyak seresah yang dihasilkan pada permukaan tanah maka nilai lengas tersedia
juga semakin tinggi. Hasil regresi yang didapat menunjukkan (R? = 0,388) bahwa
pengaruh ketebalan seresah terhadap nilai lengas tersedia adalah sebesar 38,8 %
(Gambar 15).

Pada persamaan linier ketebalan seresah yang ada di permukaan tanah
menunjukkan bahwa setiap peningkatan ketebalan seresah sebesar 0,10 cm maka
akan meningkatkan nilai lengas tersedia sebesar 10,85 %.
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Ketebalan seresah di atas permukaan tanah dapat membantu dalam menjaga
permukaan tanah tetap lembab. Dari keadaan ini membuktikan bahwa dengan
banyaknya seresah pada permukaan tanah maka semakin besar simpanan kadar air
dalam tanah. Semakin teba seresah yang ada lengas tersedia dalam tanah juga
semakin besar. Hal tersebut juga pernah disampaikan oleh Hermansah et al.,
(2003) bahwa pada seresah menyimpan banyak manfaat yang tidak hanya dapat
menambah bahan organik dalam tanah akan tetapi juga dapat mengikat dan

menyimpan cadangan air dalam tanah.

4.3.5. Pengaruh Berat Is Tanah terhadap Lengas Tersedia

Berat isi (Bl) tanah merupakan sifat fisik tanah yang mudah berubah
persentase nilainya. Salah satu yang mempengaruhi berat isi adalah diran
permukaan tanah. Peningkatan berat is (Bl) tanah akan menurunkan porositas
dalam tanah sehingga ruang pori yang dapat diis oleh air dan udara akan
berkurang. Pada hasil analisis data korelasi (Lampiran 2) dan regresi (Gambar 16)
antara berat is (BI) tanah dengan lengas tersedia mempunyai hubungan yang erat
(r = 0,738 dan R? = 0,545). Dari hasil nilai regresi menunjukkan adanya pengaruh
berat isi sebesar 54,5%. Pada hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
berat isi dengan nilai lengas tersedia mempunyai nilai positif yang artinya antara
nilai berat isi tanah dengan nilai lengas tersedia tersebut berbanding lurus. Pada
persamaan linier nila berat isi tanah menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai
berat isi sebesar 0,50 g cm™® maka akan meningkatkan nilai lengas tersedia sebesar
9,13 %.
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Dari perbandingan kedua hal teresbut dapat diketahui besarnya pori tanah
sehingga untuk selanjutnya dapat diketahui seberapa besar kemampuan tanah
dalam menyimpan air. Bobot is tanah dapat berubah dan beragam tergantung
pada keadaan struktur tanah, khususnya dalam hubungannya dengan proses
pemadatan tanah. Hal ini juga dikemukakan oleh Koenig (2003) bahwa tingginya
nilal berat isi tanah akan sangat berpengaruh pada kuantitas simpanan air.

4.3.6. Pengaruh Porositasterhadap Lengas Tersedia

Porositas merupakan total dari ruang pori tanah. Persentase nilai porositas
dipengaruhi oleh ruang pori yang ada dalam tanah. Porositas juga dipengaruhi
oleh berat is tanah. Apabila porositas meningkat maka berat is akan menurun.
Hal tersebut telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya bahwa antara
persentase nilai porositas dengan nila berat isi akan berbanding terbalik. Hasll
analisis korelas menunjukkan antara porositas dengan nilai persentase lengas
tersedia berkorelasi kuat (r=-0,782). Berdasarkan hasi| tersebut menunjukkan nilai
negatif yakni porositas memiliki nila yang berbanding terbalik dengan lengas
tersedia sehingga semakin tinggi nilai persentase porositas maka nilai persentase
lengas tersedia akan semakin rendah. Pada andisis regres (R®> = 0,612)
menunjukkan bahwa persentase porositas berpengaruh sebesar 61,2 % terhadap
persentase nilai lengas tersedia. Persamaan linier yang dihasilkan dapat dikatakan
bahwa setigp kenaikan 5 % porositas akan menurunkan persentase nilai lengas
tersedia sebesar 97,27 %.

80.00
[
[) e o

S 60.00 ot
= y =-1.223x + 96.390
"S R2=0.6122
% 40.00
g
(o]
& 20.00

0.00

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00

Porositas (%)

Gambar 17. Pengaruh Porositas terhadap Lengas Tersedia
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa besarnya porositas akan
menurunkan nilai lengas tersedia. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingginya
nilai persentase porositas mempunyai kemampuan yang rendah dalam menyimpan
air dalam tanah. Lengas tersediatinggi apabilaruang pori dalam tanah banyak dan
dapat mengikat atau memegang air sebagai cadangan untuk nantinya diserap oleh
tanaman. Lengas tersedia tidak hanya dipengaruhi oleh total ruang pori akan tetapi
tutupan lahan yang menjaga kelembaban tanah. Apabila pada porositas total
semakin tinggi dengan lengas tersedia rendah, hal itu dipengaruhi oleh tutupan
lahan (kanopi), terjadinya penguapan air akibat permukaan tanah yang tinggi dan
tidak ada tanaman yang mengikat sehigga lengas tersedia menjadi rendah.
Suprayogo (2003) menambahkan, selain fauna tanah, pergerakan akar dalam tanah

dapat meningkatkan porositas dan infiltrasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dissmpulkan bahwa
umur Pinus berpengaruh terhadap ketebalan seresah dan lengas tersedia. Umur
Pinus yang semakin tua (umur 20 tahun) memiliki nilai ketebalan seresah lebih
tinggi yakni sebesar 1,02 cm daripada umur Pinus yang lebih muda yakni sebesar
0,55 cm (umur 10 tahun). Umur Pinus mempengaruhi ketebalan seresah yang
dihasilkan dan ketebalan seresah mempengaruhi kandungan lengas tersedia dalam
tanah yang dibutuhkan bagi tanaman. Faktor yang mempengaruhi ketebalan
seresah adalah kerapatan tgjuk tanaman Pinus sedangkan faktor yang
mempengaruhi lengas tersedia adalah berat isi, ketebalan seressh dan bahan
organik.

5.2 Saran
Dalam penelitian yang dilakukan belum semua dapat dikatakan baik.
Pengamatan lebih lanjut sangat direkomendasikan pada berbagai umur Pinus
dengan Pinus agroforestri yang berada di kedalaman yang sama atau di kedalaman
lebih dalam dari penelitian yang dilakukan. Sehingga bisa mengetahui simpanan
lengas tersedia pada berbagai umur Pinus dan Pinus agroforestri pada jenis tanah

yang sama.
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Lampiran 1. Rumus Perhitungan

C-organik

Kandungan C-organik dapat dilakukan di laboratorium kimia tanah dengan
metode Walkey dan Black. Perhitungan kandungan C ditetapkan dengan
persamaan sebagal berikut :

mL blk—mL spl x 3 x fka
(0}
mL blk x mL spl x 100%

% Corgx 1,73

C (%) =

BO (%)
Keterangan : spl = sampel, blk = blanko

Berat Is Tanah
Berat is dilakukan dengan menggunakan metode Silinder (Ring). Nilai Bl
dapat dihitung dengan rumus :

Bl = (100(X-Y) / (100+2)) / (Volume tanah)
Keterangan : X (gram) = hasil timbangan contoh tanah + silinder,
Y (gram) = silinder kosong,
Z = kadar lengas contoh tanah
Berat Jenis Tanah
Berat jenis dilakukan dengan menggunakan metode piknometer. Nilai dari
Berat jenis tersebut dapat dihitung dengan rumus :
BJ=((Y - X)xd)/((Y-X)-(Z-A))g.cm-3
Keterangan: Y = berat |labu kosong + tanah kering oven
X = berat 1abu kosong (Vol. labu 100 ml)
Z = berat labu beris ( tanah + air) sampal garis batas
A = berat labu dan air dingin, sasmpai garis batas
d = kerapatan air pada saat pengamatan = 1
Por ositas
Penghitungan porositas memanfaatkan data Bl (Berat Isi) dan BJ (Berat

Jenis) dengan rumus :
Porositas = 1 - E—: x 100%

Keterangan : Bl = Berat Isi
BJ = Berat Jenis



Lampiran 2. Nilai Korelasi

Ketebalan C

Lengas Bahan Porositas Berat pF25 pF4.2 Pasir Debu Liat Kanopi
tersedia seresah organik  organik is

Lengas tersedia 1

Ketebalanseressh 623 1

C organik 627 745" 1

B organik 631" 750" 1.000" 1

Porositas -.782" -.569 -7457  -7497 1

Berat_isi 842" 796" 583" 589" -.606" 1

pF 2.5 309 490 .083 .089 -191 482 1

pF 4.2 -.628" -.147 -484 -.483 532 -347 546 1

Pasir 288 .098 497 492 -274 107  -491  -656 1

Debu -.401 -.208 -.554 -.551 291 -279 369 655 -91 1

Liat 415 405 210 217 -.068 622" 479 027 -192 -086 1

K anopi 884" 758" 696" 700 -7317 960" 442  -417 233 -367 .493 {

Keterangan : *

**

Korelas nyata padataraf 0,05 dengan metode Pearson
Korelas nyata padataraf 0,01 dengan metode Pearson
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Lampiran 3. Sifat Fisika dan Kimia Tanah pada berbaga Perlakuan

Tekstur Nilai pF
Perlakuan C Bahan : - KA tersedia
KEDALAMAN | Beratls | organik | organk | o' | Debu I PRZeaU ™ (%)
Ulangan (cm) (g‘l Cm.g) Kelas tekstur %)
(%) (%)
PO 1| 0-10 0.47 1.69 2.92 21 638 11 | Lempung Berpasir 30.45 23.72 6.73
10-20 0.53 1.75 3.02 36 58 6 | Lempung Berdebu 33.93 25.82 8.11
20-30 0.5 1.29 2.23 27 68 6 | Lempung Berpasir 28.73 15.35 13.38
2| 010 0.55 1.48 2.56 18 70 13 | Lempung Berpasir 36.18 29.76 6.42
10-20 0.47 154 2.65 21 69 10 | Lempung Berpasir 31.56 27.42 4.14
20-30 0.53 1.63 2.81 19 7 5 | Lempung 35.68 24.06 11.62
3| 010 0.51 1.76 3.04 60 32 8 | Lempung Berpasir 23.59 20.22 3.37
10-20 0.5 1.35 2.33 72 25 4 | Lempung Berdebu 27.66 17.72 9.94
20-30 0.52 1.94 3.35 44 52 4 | Lempung Berpasir 275 21.42 6.08
P1 1| 010 0.83 4.34 7.48 30 56 14 | Lempung Berdebu 45.24 39.9 534
10-20 0.85 35 6.04 34 57 9 | Lempung Berdebu 44.26 259 18.36
20-30 0.88 3.92 6.76 27 63 10 | Lempung Berdebu 45.73 28.93 16.8
2| 010 0.83 3.75 6.47 31 58 12 | Lempung Berdebu 36.52 23.65 12.87
10-20 0.76 3.75 6.47 438 35 17 | Lempung 32.2 16.75 15.45
20-30 0.76 3.34 5.75 42 40 18 | Lempung 31.94 11.73 20.21
3| 0-10 0.81 4.42 7.62 35 53 12 | Lempung Berdebu 36.05 21.92 14.13
10-20 0.74 4.01 6.91 47 43 11 | Lempung 36.34 18.05 18.29
20-30 0.73 3.3 5.76 41 46 13 | Lempung 33.82 131 20.72
P2 1| 0-10 0.66 2.17 3.74 39 53 9 | Lempung Berdebu 29.76 13.89 15.87
10-20 0.76 1.84 3.17 48 39 13 | Lempung 35.64 20.95 14.69
20-30 0.73 3.01 5.19 28 67 5 | Lempung Berdebu 28.94 13.85 15.09
2| 010 0.68 1.84 3.17 36 51 13 | Lempung Berdebu 33.93 10.28 23.65
10-20 0.89 3 5.18 38 52 10 | Lempung Berdebu 39.51 27.34 12.17
20-30 0.71 2.34 4.03 32 54 14 | Lempung Berdebu 30.82 9.92 209
3| 0-10 0.71 2.51 4.33 68 18 14 | Lempung Berpasir 31.57 9.47 12.1
10-20 0.77 0.67 1.15 68 23 9 | Lempung Berpasir 34.94 9.64 25.3
20-30 0.63 2.01 3.46 18 77 5 | Lempung Berdebu 38.69 19.23 19.46
P3 1| 0-10 0.58 3.51 6.05 49 46 5 | Lempung Berpasir 25.24 9.59 15.65
10-20 0.67 4.01 6.91 67 22 11 | Lempung Berpasir 28.71 12.93 15.78
20-30 0.74 4.51 7.78 58 37 5 | Lempung Berpasir 33.42 16.69 16.73
2 | 0-10 0.79 451 7.77 46 43 11 | Lempung 38.44 23.53 14.91
10-20 0.68 4.01 6.91 56 33 11 | Lempung Berpasir 31.24 10.47 20.77
20-30 0.79 3.17 5.47 29 53 18 | Lempung Berdebu 36.45 15.52 20.92
3 | 0-10 0.79 4.67 8.06 37 59 4 | Lempung Berpasir 38.22 17.12 211
10-20 0.74 4.67 8.06 37 56 7 | Lempung Berdebu 3151 13.64 18.47
20-30 0.7 2.01 3.46 34 63 3 | Lempung Berdebu 31.58 19 12.58
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Lampiran 4. Tabel Kelas Ketersediaan Air Tanah

Ketersediaan Air (%) Kelas
<5 Sangat rendah
5-10 Rendah
10-15 Sedang
15-20 Tinggi
>20 Sangat tinggi

Sumber : Agroklimat, (1990)
Lampiran 5. Tabel Kriteria Kandungan C-Organik Tanah

C-Organik (%) Kelas
<1 Sangat rendah
1-2 Rendah
2,01-3 Sedang
3,01-5 Tinggi
>5 Sangat tinggi

Sumber : Team Nuffic (1984)
Lampiran 6. Tabel Hubungan Antar Koefisien Korelasi

Nilai Kelas
0,00- 0,25 Lemah (tidak ada hubungan)
0,26 - 0,55 Sedang
0,56 - 0,75 Kuat
0,76 - 1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiono (2007)
Lampiran 7. Tabel Klasifikasi Berat Is Tanah

Nilai (g cm™) Kelas
0,00-0,25 Lemah (tidak ada hubungan)
0,26 — 0,55 Sedang
0,56 - 0,75 Kuat
0,76 -1,00 Sangat Kuat
Lampiran 8. Tabel Klasifikasi Porositas
Nilai (%) Kelas
<31 Rendah
31-63 Sedang
>63 Kuat

Sumber : Lab. Fisika Jurusan Tanah FP UB.
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Lampiran 9. Tabel Kelas Kelerengan

Kriteria Deskrips (%)
Datar 0-3

L andai/berombak 3-8

Agak miring/bergelombang 8-15

Miring berbukit 15-30

Agak curam 30-45

Curam 45-60

Sangat curam >60

Sumber : Rayes, (2006)

Lampiran 10. Tabel Anova Ketebalan Seresah

SK db JK KT F hit .
5% 1%
Ulangan 2 006781  0,03390 0,93 514 10,92
Perlakuan 3 1,35495 045165 12,46** 4,76 9,78
Galat 6 021731  0,03621
Total 11  1,64009  0,14909

Lampiran 11. Tabel Anova Bahan Organik

SK db JK KT F hit [{=
5% 1%
Ulangan 2 0,34840 0,17420 3,68 514 10,92
Perlakuan 3  37,58537 12,52846 265,24** 4,76 9,78
Gaat 6 0,28339 0,04723
Totd 11  38,21718 3,47428

Lampiran 12. Tabel AnovaBerat Is

SK db JK KT F hit FTab
5% 1%
Ulangan 2 0,00493 0,00246 4,92 5,14 10,92
Perlakuan 3 0,11802 0,03934 78,34** 4,76 9,78
Galat 6 0,00301 0,00050
Total 11 0,12597 0,01145




Lampiran 13. Tabel Anova Porositas

4 FTab
SK db JK KT F hit =% 1%
Ulangan 2 0,27026 0,13513 0,05 5,14 10,92
Perlakuan 3 92,44934  30,81644 1246** 4,76 9,78
Galat 6 14,83346 2,47224
Total 11 107,55305  9,77755
Lampiran 14. Tabel Anova Partikel Pasir
: F Tab
SK db JK KT F hit 5% 1%
Ulangan 2 31237984 156,18992 0,92 5,14 10,92
Perlakuan 3 21648158 7216053 0,43 4,76 9,78
Galat 6 101566505 16927765
Total 11 154452738 140,41158
Lampiran 15. Tabel Anova Partikel Debu
) FTab
SK db JK KT F hit ) 1%
Ulangan 2 147,16894 73,58447 0,40 5,14 10,92
Perlakuan 3 241,24720 80,41573 0,44 4,76 9,78
Galat 6 1097,89177 182,98196
Total 11 1486,30792 135,11890
Lampiran 16. Tabel Anova Partikel Liat
, FTab
SK db JK KT F hit 30 1%
Ulangan 2 53,82981 26,91490 12,52 5,14 10,92
Perlakuan 3 53,62685 17,87561 8,31* 4,76 9,78
Galat 6 1290181 2,15030
Total 11  120,35847  10,94168
Lampiran 17. Tabel Anoval engas Tersedia
SK db JK KT F hit —
5% 1%
Ulangan 2 41,99495 20,99748 1,88 5,14 10,92
Perlakuan 3 40398013 134,66004 12,08** 4,76 9,78
Galat 6 66,86531 11,14422
Total 11 512,84040 46,62185
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Lampiran 18. Dokumentasi Lapangan

Gambar 20. A) Pembuatan kuadran, B) Kanopi pohon Pinus, C) Petak
pengamatan 3, D) Pengukuran ketebalan seresah, dan E)
Pengambilan sampel tanah.
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Lampiran 19. Dokumentas Laboratorium

Gambar 21. A) Timbangan analitik, B) Labu erlenmeyer, C) Pengukuran sampel
tanah menggunakan timbangan anditik, D) Sampel tanah kering
oven, dan E) Pengukuran partikel sampel tanah.



